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ABSTRAK

Muhammad Hamdani (2021) : Analisis Zona Karakter Ekologis dan Elemen
Penyusun Landskap Di Kawasan Pariwisata Geoheritage
Lembah Harau Kabupaten Lima Puluh Kota

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakter ekologis dan elemen
penyusun lanskap di kawasan pariwisata Geoheritage Lembah Harau, Kabupaten
Lima Puluh Kota. Jenis penelitian kuantitatif deskriptif yaitu berupa penelitian
dengan metode atau pendekatan studi kasus. Data dianalisis menggunakan teknik
ovelay dengan aplikasi ArcGis dan studi literatur. Hasil penelitian menemukan
bahwa zona ekologis di kawasan Geoheritage Lembah Harau terbagi menjadi tiga
zona ekologis yaitu, zona ekologis rendah, zona ekologis sedang, dan zona
ekologis tinggi. Geoheritage Lembah Harau berada pada zona didominasi oleh
zona ekologis sedang yaitu seluas 41,2 km® atau sebanyak 52% dari total
keseluruhan luas area Lembah Harau, dimana pada wilayah ini harus dilakukan
pengelolaan yang berbasis pada kelestarian alam untuk mengantisipasi terjadinya
kerusakan/bencana alam. Berdasarkan hasil identifikasi lanskap, elemen-elemen
penyusun dari kawasan Geoheritage Lembah Harau memiliki fitur alami seperti,
hutan, air terjun, perbukitan, dan tebing. Sementara itu, fitur buatan yang ada di
kawasan Geoheritage Lembah harau berupa, permukiman, perkebunan, dan
pertanian. Karakter lanskap di kawasanGeoheritage Lembah Harau didominasi
oleh fitur alami.

Kata Kunci: Geoheritage, Lembah Harau, Zona Ekologis
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sumatera Barat memiliki salah satu wilayah dengan potensi yang
menjanjikan bagi kemajuan pariwisata, yaitu Kabupaten Lima Puluh Kota yang
terletak di bagian utara. Lembah Harau secara resmi diakui oleh Komite Nasional
Geopark Indonesia sebagai bagian dari Geoheritage. Lembah harau merupakan
suatu kawasan berbasis konservasi, edukasi dengan keragaman geologi dan
budaya. Lembah Harau menunjukkan jejak struktur geologi masa lalu, dengan
adanya jejak endapan sungai purba menjadi daratan, hasil pengangkatan yang
berkombinasi dengan proses meandering Batang Sianipan sepanjang jalur retakan
sesar, seperti terlihat pada perbukitan tegak di barat laut yang terbentuk dari
konglomerat Formasi Brani (Van Bemellen, 1948).

Keindahan Lembah Harau yang unik hasil perpaduan gaya endogen dan
eksogen menghasilkan tebing terjal dan menjulang tinggi mencapai 200 meter
dengan kemiringan rata-rata 90 derajat (Okariadi, 2018). Terbentuknya tebing
terjal dengan lekukan-lekukan pada batuan itu hasil irisan sesar Sesar Normal
Harau dan terpaan hujan dan panas matahari yang menggerus batuan lunak sejak
ribuan tahun lalu. Bentang alam Harau terdapat Flora dan Fauna khas Sumatera
berupa ekosistem hutan hujan campuran non-Dipterocapaceane dan Macaca
fascicularis atau kera ekor panjang. Sebagai daerah tujuan wisata berbasis alam,
Lembah Harau memiliki 3 objek wisata diantaranya, kawasan sarasah bunta, aka

barayun dan rimbo panjang. Dalam rangka memperkenalkan Geoheritage Lembah



Harau di level domestic dan internasional, pemerintah daerah rutin setiap
tahunnya menggelar festival budaya dan wisata alam yang bernama “Pasa Harau”.

Dibalik keunikan serta keindahan tersebut, Lembah Harau memiliki
ancaman berupa bencana alam geologis. Hal ini dipengaruhi oleh letaknya yang
berada di zona sesar aktif semangko, dan proses terbentuknya Lembah Harau juga
merupakan proses dari tenaga endogen berupa penurunan dan kenaikan muka
tanah yang menyebabkan gempa bumi, maka bencana gempa bumi akan
berpotensi terjadi di kawasan Lembah Harau. Selanjutnya bencana alam yang
sering terjadi di kawasan Pariwisata Lembah Harau adalah banjir dan tanah
longsor. Seperti yang terjadi pada tahun tahun 2018 dan 2019 Kawasan Lembah
Harau mengalami banjir dan tanah longsor. Banjir yang terjadi membuat lebih
dari 100 rumah di Nagari Tarantang, Nagari Harau, dan Nagari Sarilamak
terendam, area perkebunan dan pertanian khususnya sawah juga terendam dan
gagal panen, akses jalan pun tertutup dan tanah longsor menyebabkan delapan
orang wisatawan terjebak di kawasan Lembah Harau lebih tepatnya di lokasi
wisata air terjun aka berayun. Bencana banjir dan tanah longsor ini disebabkan
oleh intensitas hujan yang tinggi sehingga sungai batang harau meluap. (Sumber
DPBD Kab. 50 Kota dan BIPI).

Seringnya bencana banjir dan longsor yang terjadi membuat Lembah Harau
menjadi terancam, baik itu dari segi zona ekologis dan lanskapnya maupun
kondisi pariwisata Lembah Harau. Pengelola kawasan wisata harus bisa

memberikan rasa aman dan nyaman terhadap wisatawan, terutama bila terjadi



bencana yang dating minimal pengelola bisa mengarahkan wisatawan ke zona
aman.

Simonds dan Starke (2006) menyebutkan bahwa pengembangan di setiap
daerah memerlukan konsentrasi pada karakter lanskap alaminya, integrasi antara
alam dan bangunan, atau menciptakan keseluruhan ruang dan bentuk dengan
komplek. Karakter lanskap merupakan hasil perpaduan antara interaksi alam dan
manusia. Sebagai hasil dari interaksi ini, lanskap menjadi sebuah keragaman
visual, budaya, dan ekologis (Atik et al. 2015). Pemandangan alam dengan
elemen penyususun lanskap alami maupun buatan seperti bentukan alam, vegetasi,
kehidupan alam liar, formasi batuan ataupun bangunan mampu membentuk
karakter lanskap yang menarik dan dapat menjadi ciri khas bagi suatu kawasan
(Simonds 1983).

Identifikasi landskap Geoheritage Lembah Harau dapat mendukung
keberlanjutan pada kawasan wisata di Geoheritage Lembah Harau agar kualitas
zona ekologis dan landskap tetap terjaga, dan penduduk maupun wisatawan
terjaga keamanannya dengan menganalisis kondisi zona ekologis landskap, dan
mengidentifikasi karakter landskap di Geoheritage Lembah Harau. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud meneliti permasalahan berkaitan
dengan judul “Analisis Zona Karakter Ekologis dan Elemen Penyusun
Landskap di Kawasan Pariwisata Geoheritage Lembah Harau Kabupaten

Lima Puluh Kota”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang diatas, maka didapatlah beberapa

identifikasi masalah seperti dibawah ini :

1.

Kawasan pariwisata Geoheritage Lembah Harau terletak di zona aktif
Sesar Semangko, yang menjadikan Lembah Harau zona rawan bencana
khususnya gempa bumi.

Kawasan pariwisata Geoheritage Lembah Harau memiliki ancaman
geologis, seperti tanah longsor dan banjir.

Kawasan pariwisata Geoheritage Lembah Harau memiliki ancaman
kerusakan zona ekologis dan lanskap yang disebabkan oleh bencana alam

banjir dan longsor.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan penelitian ini agar dapat lebih fokus dan sempurna serta

mendalam, maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat

perlu dibatasi variabelnya. Oleh karena itu penulis membatasi penelitian ini dan

hanya berkaitan dengan:

1.

Bagaimana menganalisis karakter ekologis kawasan pariwisata
Geoheritage Lembah Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota?.
Bagaimana mengindentifikasi karakter elemen penyusun lanskap kawasan

pariwisata Geoheritage Lembah Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota?.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan diatas, didapatlah beberapa hal
yang perlu dikaji dalam menganalisis kawasan pariwisata Geoheritage Lembah
Harau Kabupaten Lima Puluh Kota, oleh sebab itu rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis karakter ekologis kawasan pariwisata Geoheritage Lembah
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Mengidentifikasi karakter elemen penyusun landskap kawasan pariwisata
Geoheritage Lembah Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian, didapatlah beberapa tujuan penelitian mengenai
kawasan pariwisata Geoheritage Lembah Harau sebagai berikut:
1. Menganalisis karakter ekologis kawasan pariwisata Geoheritage Lembah
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Mengidentifikasi karakter elemen penyusun landskap kawasan pariwisata

Geoheritage Lembah Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri

Padang.



Memberikan informasi yang komunikatif dan informatif kepada
masyarakat tentang Zona Ekologis dan Landskap Geoheritage Lembah
Harau, Kabupaten Lima Puluh Kota.

Dapat dijadikan masukan bagi pemerintah dan instansi terkait. Khususnya

Dinas Pariwisata Kabupaten Lima Puluh Kota.



